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Penelitian ini dilakukan berdasarkan rumusan masalah yaitu bagaimana perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelgaran menulis teks drama siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan (1) perencanaan pembelajaran menulis teks drama, (2) pelaksanaan
pembelgjaran menulis teks drama, dan (3) penilaian pembelgaran menulis teks
drama.

M etode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Sumber data yaitu pembelgjaran
menulis teks drama siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Bandar Lampung dan difokuskan
pada perencanaan pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran, dan penilaian
pembelgaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi,
wawancara, rekaman, dan angket terbuka. Teknik analisis data berupa (1) melakukan
kegiatan observasi, (2) melakukan dokumentasi terkait dengan RPP yang telah dibuat
guru, (3) melakukan wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia terkait dengan
pembelgaran, (4) merekam dan mendokumentasikan setiap kegiatan pembelgaran
yang dilakukan guru dan aktivitas siswa, dan (5) menganalisis dan menyimpulkan
hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah melakukan tiga tahapan yakni pada
perencanaan pembelajaran, guru membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)
berdasarkan komponen-komponen RPP pada Kurikulum 2013. Pelaksanaan
pembelgaran dilakukan selama dua kali pertemuan. Kedua pertemuannya guru
melakukan tiga kegiatan, (1) kegiatan pendahuluan, pertemuan pertama dan
pertemuan kedua guru melakukan apersepsi dan penyampaian kompetensi rencana
kegiatan. (2) kegiatan inti, guru menggunakan pendekatan scientific dan media
berupa teks ulasan film “Habibi dan Ainun”. Pertemuan pertama, memproduksi teks
drama guru melakukan kegiatan pembelgaran dengan membentuk kelas menjadi
enam kelompok. Lalu siswa menampilkan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.



Pertemuan kedua, membandingkan dua teks drama secara berkelompok. (3) kegiatan
penutup, melakukan refleksi dan tindak lanjut pembelgaran seterusnya. Penilaian
pembelgaran yang dilakukan guru adalah penilaian sikap berupa nilai percaya diri,
kesantunan, dan kejujuran. Penilaian pengetahuan berupa penugasan secara tertulis.
Penilaian keterampilan dengan menuliskan sebuah naskah drama secara berkel ompok
kemudian menampilkan drama di depan kelas.
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